
BAB I 

PENDAHULUAN 

                          1.1 Latar Belakang 

Bank biasanya menjadi sumber utama pembiayaan bagi dunia perusahaan dan 

perbankan memegang peranan yang sangat penting, salah satunya adalah penyaluran 

kredit bagi dunia perusahaan. Mewabahnya pandemi covid -19 di Indonesia saat ini 

telah mempengaruhi hampir semua bidang kehidupan, baik dari segi ekonomi, politk, 

sosial, dan budaya. Hal yang sama juga dialami oleh salah satu sektor ekonomi yang 

menjadi jantung perekonomian negara yaitu sektor perbankan (Adeabah dan Andoh 

2020). Salah satu rasio keuangan yang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 

perbankan yaitu working capital turnover. Dengan adanya Working Capital Turnover 

yang baik pada sektor perbankan maka profitabilitasnya akan semakin tinggi. 

Dimana Working capital Turnover sering digunakan untuk mendanai operasional 

sehari-hari. Dana tersebut digunakan untuk kebutuhan perusahaan, seperti membeli 

bahan baku, membayar gaji, dan biaya operasional lainnya (Agnes,2015:42). Dalam 

perusahaan perbankan harus bijak dalam mengelola utang dan aktivanya agar likuiditas 

perusahaan tersebut dapat terpenuhi dengan baik, salah satunya kas. Perputaran kas (cash 

turnover) yang baik dan cepat, maka profitabilitasnya akan dapat maksimal. 

Dengan cash turnover yang baik ini akan mencerminkan kinerja keuangan 

perusahaan salah satunya pada sektor perbankan. Menurut Gill dalam Kasmir ( 

2017:140) perputaran kas adalah ukuran apakah suatu perusahaan memiliki modal kerja  

yang cukup untuk membayar tagihan dan membiayai penjualannya. Nilai penjualan 

perusahaan yang meningkat dipengaruhi oleh nilai TATO yang semakin  besar. Begitu 

juga dengan perbankan , dimana perputaran total asetnya meningkat maka akan 

meningkat juga profitabilitasnya. 

Secara umum, Debt to Equity Ratio atau rasio utang terhadap modal merupakan 

indikator  penting untuk melihat situasi keuangan suatu bank. Menurut Werner R. 

Murhadi (2013:61) debt to equity ratio adalah rasio yang menunjukan perbandingan 

antara hutang dan ekuitas. 



 

 

Sejalan dengan perputaran total gaktiva g(TATO) gyang gmenurut gHerry g(2017:143) 

gdigunakan guntuk gmengukur gjumlah gpenjualan gyang gdihasilkan gdari gsetiap grupiah gyang 

gtermasuk gdalam gtotal gaset. gDana gyang g tertanam g dalam g perbankan g g g gbiasa gdisebut 

gdengan gmodal, gsalah gsatu grasio gyang gdigunakan guntuk gmengukur gantara gtotal gutang 

gdengan gmodal gsendiri gadalah gDER. 

Oleh gkarena gitu, gProfitabilitas gperusahaan gyang glebih gtinggi gmenunjukkan gkinerja 

gperusahaan gyang glebih gbaik g(Haryanto get gal. g2018). gPerusahaan gdapat gmemaksimalkan 

glabanya gapabila gmanajer gkeuangan gmengetahui gfaktor- gfaktor gyang gmemiliki gpengaruh 

gbesar gterhadap gprofitabilitas gperusahaan. 

 
Untuk glebih gjelas gdapat gdi glihat gtiga gperusahaan gsektor gkeuangan gperbankan 

gyang gmenjadi gfenomena gpenelitian gini gdisajikan gsebagai gberikut g: 

Tabel g1.1 

gFenomena gPenelitian 

Kode 

Emiten 
Tahun Modal Kas Hutang Total gAset Laba 

 

 
BNI 

2019 125.003.948 15.361.703 688.489.442 845.605.208 18.383.939 

2020 112.872.199 17.324.047 746.235.663 891.337.425 4.192.722 

2021 126.519.977 13.683.598 838.317.715 964.837.692 11.722.436 

 
 

BRI 

2019 208.784.334 30.219.214 1.183.155.672 1.416.758.840 39.498.595 

2020 199.911.376 32.161.564 1.278.346.276 1.511.804.628 21.757.779 

2021 291.786.804 26.299.973 1.386.310.930 1.678.097.734 30.333354 

 
 

BCA 

2019 5.548.977 25.421.406 740.067.127 771.037.510 31.138.261 

2020 5.548.977 24.322.335 885.537.919 915.409.231 31.036.451 

2021 5.548.977 23.615.635 1.019.773.758 1.048.938.370 31.867.065 

Sumber g : g g(www.idx.co.id). 
 

http://www.idx.co.id/


 

 

Berdasarkan gTabel g1.1 gPT gBank gNegara gIndonesia gTbk. gYang gaktif gsampai 

gsekarang gdi gBEI gmenunjukkan gbahwa gpada gkurun gwaktu g2019 g– g2020 gkas gmengalami 

gkenaikan gsebesar g12,77% g, gsementara glaba gjustru gmengalami gpenurunan gsebesar g77,2%. 

gHal gini gtidak gsesuai gdengan gteori gHaryanto get.all g(2018) gbahwa gsemakin gtinggi gpenjualan 

gmaka garus gkas gsemakin gbaik. 

PT. gBank gCentral gAsia gTbk gpada gtahun g2019-2020 gmenunjukkan gbahwa 

gaset gmengalami gkenaikan gsekitar g18,72%, gsementara glaba gjustru gmengalami gpenurunan 

gsebesar g44,9%. gHal gini gtidak gsesuai gdengan gteori gSawir g(2018) gyang gmenunjukkan 

gbahwa gsemakin gefisien gpenggunaan gaset gmaka gkeuntungan gsemakin gtinggi. 

PT.Bank gRakyat gIndonesia gTbk gpada gtahun g2019-2020 gmenunjukkan g bahwa 

ghutang gmengalami gkenaikan gsebesar g8,04%, gsementara glaba gmengalami gpenurunan 

gsebesar g44,9%. gHal gini gtidak gsesuai gdengan gteori gKaila g(2013) g gbahwa gterdapat gbanyak 

grisiko g gyang gterkait gdengan gpenggunaan gutang. gDengan gkata glain, gpenggunaan ghutang 

gyang gtinggi gmenyebabkan gpertumbuhan gkeuntungan g(profit) gyang gtinggi. 

Berdasarkan gpermasalahan gdiatas, gmaka gkami gtertarik guntuk gmelakukan gpenelitian 

gdengan gjudul g“Pengaruh gWorking gCapital gTurnover, gCash gTurnover, gDebt gTo 

gEquity gRatio g(DER) gdan gTotal gAset gTurnover gTerhadap gProfitabilitas gPada 

gSektor gKeuangan gYang gTerdaftar gdi gBEI g2019-2021”. 

 
I.1. Tinjauan gPustaka 

I.1.1. Teori gPengaruh gWorking gCapital gTurnover g( gWCT g) gTerhadap gROA 

Hery g(2017) gmengklaim gbahwa gsalah gsatu grasio gdigunakan guntuk gmengevaluasi 

gatau gmenilai gseberapa gbaik gmodal gkerja gperusahaan g(aktiva glancar) gyang gdimiliki 

gperusahaan gdalam gmenghasilkan gpenjualan. 

Rasio gini gdiukur gdengan gmembandingkan gpenjualan gdan gmodal gkerja gatau g gmodal 

gkerja grata-rata g(kusjono g& gRohman,2020). 

Modal gkerja gmerupakan grasio gyang gmengukur gatau gmengevaluasi gefisiensi gmodal 

gkerja gperusahaan gselama gperiode gwaktu gtertentu g(Kasmir,2019).



 

I.1.2. Teori gPengaruh gCash gTurnover gTerhadap gROA 

Menurut gDiana get.all g(2016), gsemakin gtinggi gtingkat gperputaran gmaka gakan 

gsemakin gefisien. gArtinya, gsemakin gtinggi garus gkas, gsemakin gefektif g gkas gdapat gmemenuhi 

gkebutuhan gperusahaan. 

Menurut gHalim g(2016) garus gkas gadalah gberapa gkali guang gberedar gselama gsatu 

gperiode gtertentu gmenentukan gseberapa gmenguntungkan gperusahaan, gyang gberarti 

gsemakin gtinggi garus gkas, gsemakin gtinggi gkeuntungan g(profit) gperusahaan. 

Perputaran gkas gmembandingkan gpenjualan gdengan gkas grata-rata, gKasmir g(2015) 

I.2.3 g g g g Teori gPengaruh gDebt gTo gEquity gRatio g( gDER g) gTerhadap gROA 

Menurut gkasmir g(2015:158) gDER gmenunjukkan gkemampuan gperusahaan guntuk 

gmenentukan gjumlah gmodal gyang gberasal gdari ghutang gdan gmengelola gaset gperusahaan 

guntuk gmendapatkan gkeuntungan.. 

Menurut gJusuf g(2014:60) gjika grasio gini gsemakin gtinggi, gsemakin gbesar grisiko 

gperusahaan gdalam gmemperoleh gkeuntungan. gArtinya, gjika ghutang gyang gdapat gdigunakan 

gmelebihi gjumlah gtertentu, gkemampuan gperusahaan guntuk g gmenghasilkan gkeuntungan 

glebih gkecil gdari gsuku gbunga gyang gdibayarkan gperusahaan. 

Kasmir g(2016:157) gkemudian gmengatakan gbahwa gdebt gto gequity gratio gadalah 

grasio g g g g gyang gdigunakan guntuk gmengevaluasi ghutang gdan gekuitas. 

I.2.4. g g g Teori gPengaruh gTotal gAset gTurnover g( gTATO) gTerhadap gROA 

Menurut gHery g(2017), grasio gTATO gdigunakan guntuk gmenilai gseberapa gefisien 

gsuatu gperusahaan gdalam gpenggunaan gaset. 

Menurut gHarahap g(2015) g, gsemakin gtinggi grasio gTotal gAssets gTurnover, gsemakin 

gbaik gefisiensi gpenggunaan gkas gperusahaan gyang gdiukur. gArtinya, gnilai gTATO gyang 

gtinggi gmenunjukkan gbahwa gsuatu gperusahaan gmampu gmenggunakan gseluruh gasetnya 

gsecara gefisien guntuk gmenghasilkan gpendapatan, gyang gberdampak gpada 

gtingkat g gprofitabilitas gperusahaan. 

Rasio gPerputaran gTotal gAset gmengukur gperputaran gsemua gaktiva gperusahaan, grasio 

gini gdiperoleh gdengan gmembagi gjumlah gpenjualan gdengan gjumlah gaktiva g(Herminta& 

gTutik,2017). 
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I.2. Kerangka gKonseptual 
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gambar g1.1 

I.3. Hipotesis gPenelitian 

 
Berdasarkan gkerangka gkonseptual gyang gtelah gdiuraikan gmaka 

ghipotesis g g gdigunakan gsebagai gberikut g: 

 H1 g: g Working gCapital gTurnover gberpengaruh g parsial gterhadap gprofitabilitas 

• H2 g: g Cash gTurnover gberpengaruh g parsial gterhadap gprofitabilitas 

• H3: g Debt gTo gEquity gRatio g(DER) gberpengaruh g parsial gterhadap gprofitabilitas 

• H4 g: g Total gAset gTurnover gberpengaruh gparsial gterhadap gprofitabilitas 

• H5 g : g Working g Capital g Turnover, g Cash g Turnover, g Debt g To g Equity 

g Ratio g (DER) gdan gTotal gAset gTurnover gberpengaruh gsimultan gterhadap 

gprofitabilitas 
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